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Abstract

This study investigates the effectiveness of gnided inquiry-based worksheet development workshops in enbancing
teachers’ pedagogical competence and instructional innovation in chemistry education. The primary objective was to
evaluate both cognitive and attitudinal changes among teachers following structured training. A mixed-methods
design was employed, combining pre- and post-tests with in-depth interviews to provide a comprebensive assessment
of training outcomes. Quantitative analysis using paired t-tests demonstrated a significant improvement in teachers’
knowledge and skills in designing guided inguiry-based worksheets. Qualitative findings supported these results,
highlighting increased confidence, positive attitudes toward student-centered learning, and the recognition of inquiry
as a powerful approach to foster active engagement. The integration of both data sources revealed that the workshops
not only improved technical competence but also shaped reflective practices and motivation for pedagogical renewal.
These findings underscore the potential of guided inquiry-based training to strengthen teacher professionalism and to
contribute to the broader advancement of innovative practices in science education. Future research is encouraged to
explore larger populations and long-term impacts to ensure sustainability of the training outcomes.

Keywords: Guided Inquiry, Teacher Training, Worksheet Development, Pedagogical Competence, Chemistry
Education.

Abstrak: Penelitian ini menelaah efektivitas workshop penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kompetensi pedagogik serta inovasi pembelajaran guru kimia.
Tujuan utama penelitian adalah mengevaluasi perubahan kognitif dan sikap guru setelah mengikuti pelatihan
terstruktur. Desain mixed-methods digunakan dengan mengombinasikan pre-test, post-test, serta wawancara
mendalam untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hasil pelatihan. Analisis kuantitatif dengan
uji 7 berpasangan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan guru
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dalam merancang LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Temuan kualitatif memperkuat hasil tersebut, dengan
mengungkap meningkatnya rasa percaya diri, sikap positif terhadap pembelajaran berpusat pada siswa, serta
kesadaran akan pentingnya inkuiri dalam mendorong keterlibatan aktif siswa. Integrasi data kuantitatif dan
kualitatif mengindikasikan bahwa workshop tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga
menumbuhkan refleksi dan motivasi untuk pembaruan pedagogis. Temuan ini menegaskan potensi
pelatihan berbasis inkuiri terbimbing sebagai strategi untuk memperkuat profesionalisme guru sekaligus
memperkaya praktik pembelajaran sains yang inovatif. Penelitian lanjutan disarankan melibatkan populasi
yang lebih luas dan mengkaji dampak jangka panjang guna memastikan kebetlanjutan hasil pelatihan.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Pelatihan Guru, Penyusunan LKPD, Kompetensi Pedagogik, Pendidikan
Kimia.

PENDAHULUAN
Pembelajaran kimia pada jenjang pendidikan menengah memiliki peran penting dalam

membentuk pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta literasi sains siswa.
Tantangan utama dalam pembelajaran kimia adalah bagaimana menciptakan lingkungan belajar
yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses penyelidikan ilmiah. Salah satu pendekatan yang semakin banyak digunakan untuk
menjawab tantangan ini adalah guided inquiry learning (GIL) atau pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model ini menekankan pada keterlibatan siswa secara langsung dalam eksplorasi
konsep, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan melalui pertanyaan,
lembar ketja, maupun bimbingan langkah-langkah penyelidikan. Sejumlah penelitian menunjukkan
efektivitas model ini dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa
(Ramadhoni & Muchtar, 2024; Yusuf et al., 2023; Maxwell et al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran kimia, GIL terbukti mampu mendorong partisipasi aktif
siswa melalui eksplorasi yang terstruktur. Ramadhoni & Muchtar, (2024) menekankan bahwa
penggunaan model ini dalam materi laju reaksi tidak hanya meningkatkan kemandirian siswa, tetapi
juga berdampak pada peningkatan hasil akademik. Lebih jauh, model ini membantu siswa
mengekspresikan konsep secara bermakna, sekaligus menumbuhkan tanggung jawab terhadap
proses belajarnya sendiri. Yusuf et al., (2023) menambahkan bahwa inkuiri terbimbing efektif
dalam mengembangkan keterampilan proses sains, terutama ketika dilengkapi dengan sumber
belajar yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan GIL tidak hanya ditentukan oleh
strategl mengajar, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas perangkat pembelajaran yang
digunakan.

Selain berdampak pada keterampilan proses sains, GIL juga memiliki kontribusi signifikan
dalam meningkatkan literasi sains. Maxwell et al., (2023) menggarisbawahi pentingnya integrasi

literatur ilmiah primer ke dalam kurikulum kimia melalui aktivitas berbasis inkuiri terbimbing.
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Keterlibatan siswa dalam membaca, menganalisis, dan menafsirkan data kompleks dari sumber
primer membantu mereka mengembangkan keterampilan penelitian yang esensial. Dengan
demikian, GIL tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep kimia, tetapi juga membekali siswa
dengan keterampilan ilmiah yang relevan untuk jenjang pendidikan berikutnya.

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi fokus dalam berbagai kajian tentang efektivitas inkuiri.
Syahgiah et al., (2023) melalui meta-analisis menemukan dampak signifikan model inkuiri terhadap
keterampilan berpikir kritis dan proses sains siswa. Hasil serupa dilaporkan oleh Anggraeni et al.,
(2023) yang menekankan konsistensi pengaruh GIL terhadap hasil belajar kognitif dalam berbagai
konteks implementasi kurikulum. Sativa, (2023) juga mendapati bahwa penerapan proyek berbasis
inkuiri terbimbing secara langsung meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperbaiki capaian
belajar pada topik-topik kimia tertentu. Konsistensi temuan ini menunjukkan bahwa GIL bukan
seckadar pendekatan alternatif, melainkan strategi pedagogis yang kuat untuk memperkuat
pembelajaran kimia.

Salah satu aplikasi spesifik dari inkuiri terbimbing yang populer dalam pendidikan kimia
adalah Process-Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Aini et al., (2023) menunjukkan
bahwa kerangka POGIL mampu menciptakan pengalaman belajar terstruktur yang menekankan
kerja kolaboratif antarsiswa, sehingga keterampilan proses sains mereka meningkat. Keberhasilan
implementasi POGIL juga ditunjukkan dalam berbagai studi lain, di mana siswa mengalami
peningkatan pemahaman konsep dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Beskara et al., 2024;
I. Yusuf et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa model inkuiri dapat terus berkembang
melalui variasi implementasi yang menyesuaikan kebutuhan kelas.

Seiring perkembangan teknologi, penggunaan sumber digital juga menjadi bagian integral
dalam mendukung pembelajaran inkuiri terbimbing. Sintyah & Andromeda, (2024) menemukan
bahwa penggunaan e-modul berbasis inkuiri tidak hanya menciptakan lingkungan belajar interaktif,
tetapi juga mampu meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran kimia. Kehadiran modul digital
interaktif ini memperluas kemungkinan eksplorasi konsep, sekaligus menumbuhkan motivasi
belajar melalui visualisasi fenomena kimia yang kompleks. Artinya, integrasi inovasi teknologi ke
dalam inkuiri terbimbing membuka peluang baru bagi guru dalam mendesain pengalaman belajar
yang lebih efektif.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan keunggulan model inkuiri terbimbing,
implementasinya di kelas masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait dengan
penyusunan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar

kerja merupakan media penting yang berfungsi sebagai panduan eksplorasi siswa, sekaligus
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instrumen untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan proses sains. Namun, guru sering kali
menghadapi kesulitan dalam mendesain LKPD yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
kebutuhan siswa, dan keterbatasan sumber daya (Niwanggalih et al., 2023; Warnida et al., 2023).

Warnida et al., (2023) menekankan bahwa banyak guru kesulitan dalam merancang LKPD
yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Tantangan lain adalah memastikan kreativitas dan orisinalitas dalam desain LKPD agar siswa lebih
aktif dan imajinatif. Niwanggalih et al., (2023) menambahkan bahwa penyesuaian LKPD dengan
gaya belajar siswa dan kondisi pembelajaran sering kali sulit dilakukan, sehingga tujuan
pembelajaran yang menekankan keterampilan berpikir kritis tidak sepenuhnya tercapai. Selain itu,
Hacatrjana & Linde, (2023) menunjukkan bahwa banyak siswa belum terbiasa dengan
pembelajaran mandiri melalui LKPD, sehingga guru perlu merancang lembar kerja yang juga
mengembangkan keterampilan regulasi diri dan metakognisi.

Keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan signifikan. Rojas, (2023) menjelaskan
bahwa beban guru sering bertambah karena tidak adanya asisten pengajar untuk membantu menilai
LKPD siswa sebelum pertemuan kelas. Sementara itu, penelitian Nzomo et al., (2023) mengungkap
bahwa jumlah siswa yang besar dan keterbatasan bahan ajar sering memaksa guru menggunakan
metode tradisional, yang pada akhirnya kurang efektif dalam membangun keterampilan berpikir
kritis siswa. Selain itu, Golestaneh & Mousavi, (2024) menegaskan pentingnya memperhatikan
miskonsepsi siswa dalam merancang LKPD, karena kegagalan mengantisipasi hal ini dapat
menghambat proses pembelajaran.

Tantangan lain adalah perlunya inovasi format LKPD untuk meningkatkan keterlibatan
siswa. Rosea Cristy & Nur Pamenang, (2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi, seperti live
worksheet interaktif, mampu meningkatkan pemahaman siswa, meskipun tidak semua guru
memiliki keterampilan teknologi yang memadai. Dengan demikian, perancangan LKPD kimia
berbasis inkuiri terbimbing menuntut kombinasi kreativitas, kepekaan pedagogis, serta penguasaan
teknologi.

Di sisi lain, berbagai penelitian juga menunjukkan manfaat positif penggunaan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing. Faizin et al., (2024) melaporkan bahwa model ini berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa, di mana siswa menjadi lebih terampil dalam
mengajukan pertanyaan dan menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah. Dhani &
Agustinah, (2023) menambahkan bahwa lingkungan belajar berbasis inkuiri menumbuhkan rasa
ingin tahu dan perkembangan kognitif siswa. Purba et al., (2024) menunjukkan bahwa siswa pada

kelas yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri memiliki skor pascatest lebih tinggi dibandingkan
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kelas yang menggunakan pembelajaran tradisional. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rahayu
et al., (2023) yang menckankan bahwa inkuiri terbimbing mendorong pembelajaran aktif dan
kemandirian berpikir.

Selain itu, Mazidah et al., (2023) mendapati bahwa siswa yang terpapar LKPD berbasis inkuiri
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan proses sains dan hasil belajar, sementara
Ginting et al., (2023) menemukan bahwa LKPD jenis ini mendorong keterlibatan siswa dalam
aktivitas ilmiah yang meningkatkan keterampilan analitis mereka. Temuan serupa juga diungkap
oleh Putri Lisa et al., (2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri tidak hanya
meningkatkan hasil akademik, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini memperkuat
keyakinan bahwa desain LKPD yang efektif dapat menjadi instrumen penting dalam memperkuat
kualitas pembelajaran kimia.

Untuk memastikan keberhasilan implementasi, guru petlu mendapat dukungan melalui
program pengembangan profesional (professional development, PD). Hermoso & Brobo,
(2023) menegaskan bahwa program PD yang terstruktur mampu meningkatkan kompetensi
pedagogis guru, sementara Valencia & Pafiares, (2024) menyoroti pentingnya kesesuaian PD
dengan kebutuhan kurikulum lokal agar pembelajaran lebih relevan dan kontekstual. Jeffcoat,
(2024) menambahkan bahwa PD sebaiknya mengutamakan pendekatan konstruktivis, mendorong
guru untuk mengadopsi strategi inkuiri yang berpusat pada siswa. Byeon & Kwon, (2023) juga
menekankan pentingnya refleksi dalam PD agar guru dapat menyesuaikan strategi mengajar sesuai
kebutuhan siswa.

Selain meningkatkan kompetensi instruksional, PD juga berdampak pada keterampilan
guru dalam menumbuhkan berpikir kritis siswa. Kizilay et al., (2023) menemukan bahwa guru yang
mengikuti PD lintas disiplin mampu menerapkan teknik pembelajaran yang mendorong kreativitas
dan berpikir analitis siswa. Supatah et al., (2024) menambahkan bahwa model supervisi sejawat
dalam PD dapat meningkatkan keterampilan guru sekaligus memperkuat keterlibatan siswa. Dari
perspektif identitas profesional, Shi & Zheng, (2025) menunjukkan bahwa guru dengan identitas
profesional yang kuat memiliki performa mengajar lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan
hasil belajar siswa. Temuan longitudinal Ii & Guo, (2023) juga mendukung bahwa PD
berkelanjutan menghasilkan peningkatan kualitas instruksi dan hasil belajar siswa dalam jangka
panjang.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa pembelajaran kimia melalui model
inkuiri terbimbing memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

keterampilan proses sains siswa. Namun, implementasi yang efektif sangat dipengaruhi oleh
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kemampuan guru dalam merancang LKPD yang sesuai, yang pada gilirannya membutuhkan
dukungan melalui program pelatihan dan pengembangan profesional. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada pelaksanaan workshop penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing bagi guru
kimia SMA, dengan tujuan memperkuat kapasitas guru dalam merancang perangkat pembelajaran

yang mampu mendorong keterampilan proses sains siswa secara lebih optimal.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan mzxed-methods dengan mengombinasikan metode
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif diterapkan untuk mengukur peningkatan keterampilan
guru dalam menyusun LKPD berbasis inkuiri terbimbing, sedangkan metode kualitatif digunakan
untuk mengeksplorasi persepsi, tantangan, serta pengalaman guru selama mengikuti pelatihan.
Pendekatan mixed-methods dianggap sesuai karena memungkinkan triangulasi data sehingga
memperkuat validitas temuan (Timalsina, 2024).
Tabel 01. Desain Penelitian Mixed-Methods Untuk Mengevaluasi Efektivitas Workshop

Penyusunan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing

Tahap Data yang Instrumen yang Analisis yang
Penelitian Dikumpulkan Digunakan Dilakukan
Statistik deskriptif, ujt
Pra-Workshop Pengetahuan awal guru | Pre-test
normalitas
Aktivitas dan Lembar observasi, Analisis deskriptif
Pelaksanaan
keterlibatan guru catatan lapangan kualitatif
Kualitas LKPD yang Analisis kuantitatif
Pasca-Workshop Rubrik penilaian LKPD
dihasilkan deskriptif
Refleksi dan Persepsi dan pengalaman | Wawancara semi- Analisis tematik (thematic
Persepsi guru terstruktur analysis)

Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu pra-
workshop untuk mengukur pengetahuan awal guru menggunakan pre-fest yang dianalisis dengan
statistik deskriptif dan uji normalitas; pelaksanaan untuk menilai aktivitas dan keterlibatan guru
melalui observasi serta catatan lapangan yang dianalisis secara kualitatif; pasca-workshop untuk
mengevaluasi kualitas LKPD dengan rubrik penilaian yang dianalisis secara kuantitatif; serta
refleksi dan persepsi guna menggali pengalaman guru melalui wawancara semi-terstruktur yang

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.
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Peserta penelitian adalah 5 guru kimia SMAN 1 Praya Timur yang dipilih berdasarkan
kesesuaian konteks dan kebutuhan peningkatan kompetensi. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposif dengan mempertimbangkan keseragaman karakteristik sekolah serta ketersediaan sarana
pendukung. Penelitian ini dilaksanakan pada pada tanggal 18 sampai 23 Maret tahun 2024 Semester
genap tahun pelajaran 2023/2024. Pemilihan situs penelitian dilakukan untuk memastikan relevansi

kontekstual, sehingga hasil dapat diaplikasikan secara lebih luas (Timalsina, 2024).

—_— Implementasi e Evaluasi & Refleksi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Workshop Penyusunan LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
Workshop dilaksanakan dalam tiga tahap:
1. Persiapan: Pengenalan konsep inkuiri terbimbing, analisis contoh LKPD, serta diskusi
tentang keterampilan proses sains.
2. Implementasi: Guru menyusun LKPD berbasis inkuiri terbimbing secara berkelompok
dengan pendampingan fasilitator.
3. Evaluasi dan Refleksi: LKPD dipresentasikan, dinilai menggunakan rubrik, serta peserta
memberikan refleksi individu mengenai pengalaman pelatihan.
Instrumen penelitian meliputi:
1. Tes tertulis (pre-test dan post-test) untuk mengukur pemahaman guru.
Rubrik penilaian LKPD untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan.

Wawancara semi-terstruktur untuk menggali persepsi guru.

i

Lembar observasi untuk mencatat partisipasi dan keterlibatan peserta.

Data kuantitatif berupa skor pre-test dan post-test dianalisis dengan menghitung nilai rata-
rata, standar deviasi, serta uji paired sample t-fest untuk mengetahui signifikansi peningkatan. Hasil
uji ini digunakan untuk menentukan apakah perbedaan skor sebelum dan sesudah workshop
signifikan secara statistik. Data wawancara dan observasi dianalisis menggunakan thematic analysis.
Prosedur analisis meliputi transkripsi data, pengkodean terbuka, kategorisasi, dan penarikan tema-

tema utama yang menggambarkan persepsi guru terhadap efektivitas workshop.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini disajikan dalam tiga bagian utama: (1) deskripsi kuantitatif terkait hasil
pre-test dan post-test guru dalam workshop penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing, (2)

hasil analisis statistik inferensial untuk menguji perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test,
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serta (3) temuan kualitatif dari wawancara guru yang memberikan pemahaman lebih mendalam
mengenai pengalaman, persepsi, dan refleksi mereka setelah mengikuti program.
1. Deskripsi Skor Pre-test dan Post-test

Pre-test diberikan kepada guru sebelum mengikuti workshop untuk mengukur pemahaman
awal mereka mengenai konsep LKPD berbasis inkuiri terbimbing, serta keterampilan dalam
menyusun perangkat pembelajaran. Sementara itu, post-test dilakukan setelah workshop selesai
guna mengetahui sejauh mana peningkatan kompetensi terjadi.

Tabel 02. Skor Pre-test dan Post-test Guru Peserta Workshop

Guru | Pre-test | Post-test

G1 62 85
G2 58 81
G3 65 88
G4 60 82
G5 63 86

Jumlah 208 422

Rata-rata 61,6 84,4

Berdasarkan tabel 02 tersebut, dapat dilihat bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan
skor yang cukup signifikan. Skor pre-test berada pada rentang 58-65, menunjukkan bahwa
pemahaman awal guru terhadap penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing masih terbatas.
Setelah workshop, skor post-test meningkat menjadi 81-88. Rata-rata skor pre-test adalah 61.6,
sedangkan rata-rata skor post-test adalah 84.4. Peningkatan rata-rata sebesar 22.8 poin ini
menunjukkan adanya pengaruh positif dari kegiatan workshop.

2. Analisis Statistik Inferensial

Untuk memastikan bahwa peningkatan skor antara pre-test dan post-test bukanlah hasil
kebetulan, dilakukan uji t berpasangan (paired sample t-test). Analisis ini digunakan untuk
membandingkan dua rata-rata yang berasal dari kelompok yang sama namun diukur pada waktu
berbeda (sebelum dan sesudah workshop).setelah dianalisis dihasilkan nilai t sebesar 23,61. Jika
dibandingkan dengan nilai kritis pada distribusi t dengan derajat kebebasan (df = 4) pada taraf
signifikansi 0.05 (t-tabel = 2.776), maka nilai t hitung jauh lebih besar dari t tabel (23.61 > 2.770).
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pre-
test dan post-test. Dengan demikian, workshop penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing

dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru.
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3. Temuan Kualitatif: Wawancara Guru

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga menggali persepsi guru melalui wawancara.
Temuan ini penting untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana guru
memaknai proses workshop, kendala yang mereka hadapi, serta dampak langsung terhadap praktik

mengajar.
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1. Persepsi terhadap Workshop
Sebagian besar guru mengungkapkan bahwa workshop memberikan pengalaman belajar
yang berbeda dibandingkan pelatihan sebelumnya. Salah seorang guru menyatakan:
“Saya merasa lebih percaya diri menyusun 1. KPD setelah mengikuti workshop ini, karena selain teor:,
kami juga langsung praktik membuatnya.” (G2)
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan praktis dalam workshop sangat membantu
peserta.
2. Peningkatan Kompetensi Profesional
Guru juga menekankan adanya peningkatan keterampilan pedagogik. Seorang guru
mengatakan:
“Dulu saya cendernng membuat L KPD hanya sebagai formalitas, tetapi sekarang saya lebib memabanii
bagaimana mengarahkan siswa untuk menemukan konsep sendiri.” (G3)
Kutipan ini mengindikasikan adanya pergeseran paradigma guru dari sekadar penyedia
materi menjadi fasilitator pembelajaran.
3. Tantangan yang Dihadapi
Meskipun positif, beberapa guru mengaku masih menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan model inkuiri terbimbing ke dalam jadwal pembelajaran yang padat.
“Kendalanya, waktn di kelas sering tidak cukup. Tapi dengan panduan LKPD ini, saya jadi punya
strategi untuk mengatur diskusi siswa lebih efektif.” (G5)
Pernyataan ini menunjukkan perlunya dukungan lebih lanjut, khususnya dalam manajemen
waktu pembelajaran.
4. Refleksi dan Rekomendasi
Guru merekomendasikan agar workshop serupa dilakukan secara berkelanjutan dengan
cakupan lebih luas. Seorang guru berkomentar:
“Akan lebih baik jika pelatiban ini dilaknkan secara rutin, supaya kami bisa terus memperbaiki
LKPD sesuai perkenmbangan kurikulum.” (G1)
Hal ini menggarisbawahi pentingnya tindak lanjut dalam program pengembangan
profesional guru.
4. Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif
Integrasi kedua jenis data memberikan gambaran komprehensif. Secara kuantitatif,
terdapat peningkatan signifikan skor guru setelah workshop. Secara kualitatif, guru merasakan
peningkatan kompetensi, motivasi, serta kesadaran pedagogik dalam penggunaan LKPD berbasis

inkuiri terbimbing.

Volume 3, Nomor 1, Februari 2025; 21-36 w
https://www.jurnal.zarileapari.ore/index.php/Al-Tafani




Abdul Gani, Nasrullah, Irwan Yon Hadi & Sukranudin

Sinergi kedua temuan ini memperkuat keyakinan bahwa workshop bukan hanya
meningkatkan skor tes, tetapi juga mengubah cara guru memandang peran mereka dalam proses
pembelajaran.

DISKUSI

a. Interpretasi Temuan Kuantitatif: Peningkatan Kompetensi Guru
Hasil analisis statisttk menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kompetensi guru
setelah mengikuti workshop penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing, sebagaimana
dibuktikan oleh perbedaan skor pre-test dan post-test. Uji t berpasangan memperlihatkan nilai
signifikansi (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa peningkatan tersebut tidak terjadi secara
kebetulan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa intervensi workshop efektif dalam
memperkuat pemahaman guru terhadap pendekatan inkuiri serta aplikasinya dalam
perancangan LKPD.
Temuan ini konsisten dengan laporan sebelumnya bahwa pelatihan berbasis inkuiri mampu
meningkatkan kepercayaan diri dan efektivitas guru dalam mengelola kelas berbasis eksplorasi
siswa (Naveed Kausar et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, peningkatan skor
menunjukkan internalisasi konsep-konsep kunci inkuiri terbimbing, termasuk kemampuan
merancang aktivitas yang mendorong eksplorasi, pertanyaan terbuka, dan evaluasi berbasis
bukti.
Tabel 2 yang menampilkan skor pre-test dan post-test mengonfirmasi temuan ini, di mana
distribusi nilai pasca pelatihan bergeser ke arah kategori kompetensi yang lebih tinggi. Secara
praktis, hal ini mengindikasikan bahwa workshop tidak hanya menambah pengetahuan
konseptual guru, tetapi juga mengembangkan keterampilan aplikatif yang relevan dengan
kebutuhan kurikulum.

b.  Dukungan Data Kualitatif: Refleksi Guru

Data wawancara menunjukkan bahwa guru merasakan manfaat langsung dari workshop,
khususnya dalam aspek keterampilan pedagogis. Beberapa guru menyatakan bahwa model
inkuiri terbimbing membantu mereka memfasilitasi pembelajaran yang lebih partisipatif.
Seorang guru, misalnya, menyebutkan: “Sebelumnya saya hanya memberikan tugas tertulis, tetapi
Sekarang saya bisa mengarabkan siswa untuk menemukan konsep melalui pertanyaan-pertanyaan yang saya
susun.”
Pernyataan semacam ini menegaskan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mengubah cara pandang guru terhadap proses pembelajaran. Refleksi

guru tersebut sejalan dengan temuan Setiawan, (2023), yang menekankan bahwa integrasi
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pendekatan inkuiri dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam konteks lokal maupun

konseptual.

Selain itu, wawancara juga mengindikasikan bahwa workshop membantu guru

mengembangkan otonomi dalam merancang instrumen pembelajaran. Hal ini memperkuat

laporan Risda et al.,, (2023) mengenai efektivitas model bertahap (tiered implementation)
dalam mendorong kemandirian guru. Dengan demikian, bukti kualitatif memperkaya hasil
kuantitatif dengan menunjukkan transformasi pedagogis pada level praktik.

c.  Perbandingan dengan Literatur Terkait

Temuan penelitian ini beresonansi dengan literatur internasional mengenai efektivitas LKPD

berbasis inkuiri terbimbing. Beberapa studi menekankan peningkatan literasi sains melalui

LKPD berbasis inkuiri (Machfiro & Lutfi, 2023), sementara penelitian lain menyoroti

kontribusinya terhadap pengembangan berpikir kritis dan keterampilan proses sains(Saputti

et al., 2023; Syukri et al., 2023).

1) Penelitian ini memperluas temuan-temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas guru melalui workshop secara langsung berdampak pada kualitas
perencanaan LKPD. Dengan demikian, hasil penelitian ini menjembatani dua sisi
literatur:

2)  Dampak pada siswa — yang telah banyak dilaporkan dalam penelitian sebelumnya.

3) Dampak pada guru — yang relatif masih kurang dieksplorasi, terutama dalam konteks
pelatihan berkelanjutan.

Dari perspektif jangka panjang, penguatan kapasitas guru ini dapat menciptakan efek berganda

(multiplier effec’), di mana siswa memperoleh manfaat berkelanjutan dari peningkatan

kompetensi pedagogis guru.

d. Implikasi Praktis untuk Pendidikan Sains
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi penting:
1) Peningkatan Kompetensi Pedagogis Guru
Workshop terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan guru merancang LKPD
berbasis inkuiri. Hal ini relevan untuk program pengembangan profesional berkelanjutan,
terutama dalam upaya mendukung kurikulum yang menekankan keterampilan abad ke-21.
2) Dukungan pada Implementasi Kurikulum Merdeka
Model LKPD berbasis inkuiri mendukung pembelajaran diferensiatif dan kontekstual,

sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
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digunakan sebagai rujukan bagi pengambil kebijakan dalam menyusun modul pelatthan
guru.
3) Integrasi Teknologi dalam LKPD
Meskipun workshop ini berfokus pada penyusunan LKPD konvensional, literatur
menunjukkan bahwa integrasi teknologi misalnya awugmented reality, (Isna, 2023) dapat
memperluas dampak positif. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi integrasi digital
sebagai tahap berikutnya.
e.  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicatat:

1) Ukuran Sampel Terbatas
Jumlah peserta workshop relatif kecil, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan ke populasi guru yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan catatan Uyar et al.,
(2025) mengenai keterbatasan ukuran sampel dalam evaluasi pelatihan guru.

2) Durasi Pelatihan Singkat
Workshop hanya dilakukan dalam jangka waktu terbatas, schingga evaluasi dampak jangka
panjang belum dapat dilakukan. Literatur menunjukkan bahwa dampak pelatihan cenderung
lebih stabil jika diikuti dengan program tindak lanjut (Tsaliki et al., 2024).

3) Ketiadaan Kelompok Kontrol
Tidak adanya kelompok kontrol membuat inferensi kausalitas harus ditafsirkan dengan hati-
hati. Meskipun uji t berpasangan menunjukkan peningkatan signifikan, faktor eksternal lain
tetap mungkin memengaruhi hasil.

4) Data Kualitatif Bergantung pada Self-Report
Wawancara guru sebagai data kualitatif berpotensi bias sosial, di mana peserta cenderung
melaporkan pengalaman positif. Validasi melalui observasi kelas langsung akan memperkuat
keandalan data.

f. Penelitian Lanjutan
Untuk memperkuat temuan, penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan:

1) Studi longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang pelatihan pada praktik guru dan
hasil belajar siswa.

2) Penggunaan desain eksperimen dengan kelompok kontrol, sehingga perbedaan efek dapat
diukur lebih valid.

3) Integrasi pendekatan teknologi digital dalam workshop penyusunan LKPD berbasis inkuiri

untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas.

Volume 3, Nomor 1, Februari 2025; 21-36
https://www.jurnal.zariloapari.ore/index.php /Al-Tafani




Abdul Gani, Nasrullah, Irwan Yon Hadi & Sukranudin

4) Kajian lintas konteks dengan melibatkan guru dari berbagai daerah, sehingga hasil penelitian

lebih representatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam bentuk workshop
penyusunan LKPD berbasis inkuiri terbimbing memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan kemampuan merancang perangkat pembelajaran
inovatif. Hasil analisis kuantitatif melalui uji #berpasangan memperlihatkan adanya perbedaan yang
bermakna antara skor pre-test dan post-test, menegaskan bahwa intervensi pelatithan berhasil
meningkatkan pengetahuan konseptual serta keterampilan praktis guru. Temuan ini diperkuat oleh
data kualitatif dari wawancara, yang menyoroti perubahan sikap guru terhadap pembelajaran
berbasis inkuiri, peningkatan kepercayaan diri dalam merancang LKPD, serta kesadaran akan
pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini
terletak pada kontribusinya dalam memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan
mixed-methods dalam mengevaluasi program pelatihan guru. Dengan mengombinasikan analisis
kuantitatif dan wawasan kualitatif, penelitian ini tidak hanya menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar guru secara terukur, tetapi juga menjelaskan dinamika persepsi, motivasi, dan praktik
pedagogis yang mendasari perubahan tersebut. Hal ini memperluas pemahaman tentang bagaimana
desain workshop yang berbasis inkuiri terbimbing dapat diadopsi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sains, khususnya dalam konteks pendidikan kimia di sekolah menengah. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah peserta yang relatif kecil dan cakupan
wilayah yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk dilakukan dengan
melibatkan sampel yang lebih besar, lintas jenjang pendidikan, serta memanfaatkan instrumen
evaluasi jangka panjang guna mengamati keberlanjutan dampak pelatihan. Selain itu, integrasi
teknologi digital dalam penyusunan LKPD berbasis inkuiri juga layak dieksplorasi sebagai area
penelitian berikutnya, mengingat relevansinya dengan perkembangan pembelajaran abad ke-21.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa workshop penyusunan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing merupakan strategi efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru sekaligus
memperkaya literatur mengenai inovasi pembelajaran kimia. Kontribusi studi ini terletak pada bukti
empiris dan praktis yang dapat dijadikan rujukan bagi pengambil kebijakan, pengembang
kurikulum, maupun praktisi pendidikan dalam merancang program pelatthan guru yang lebih

kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran.
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